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ABSTRACT  
Religious radicalism has become a serious threat to social stability and inter-religious harmony. 
This phenomenological study examines the role of the Bandung City Religious Communication 
Forum (FKUB) in implementing counter-radicalism strategies through Islamic da'wah based on 
comparative theology and interfaith communication. FKUB Bandung City successfully built 
multi-religious consensus regarding the dangers of extremism by integrating theological 
understanding from various religious traditions. Da'wah strategies are implemented through 
internal and external communication, including formal programs such as dialogue and 
counseling, as well as informal initiatives in the form of campaigns and social activism. FKUB's 
anti-radicalism da'wah implementation uses a multi-platform approach, combining offline 
activities with digital media utilization to expand message reach. This research uses the 
constructivism paradigm using philosophical and psychological approaches through 
phenomenological research methods. The collection of primary data in this study was obtained 
through interviews, secondary data obtained through observations and documents available in the 
field and tertiary data related to relevant literature that can support the findings in this study. 
Data analysis involves bracketing, dialogue with individual participants, reflection on research 
results, identifying themes and then building descriptions and concepts. Analysis shows 
communication effectiveness at three levels: micro (internalization of individual values), meso 
(formation of communal cooperative attitudes), and macro (development of transcendental 
understanding based on universal values). This research recommends the importance of 
continuous synergy between academics, policymakers, and religious leaders in strengthening 
FKUB's capacity. Government support for infrastructure and budget, as well as active 
participation of religious figures in spreading anti-radicalism messages, are key to the success of 
interfaith dialogue-based deradicalization programs. 
Keywords: Comparative theology; counter-radicalism; da'wah; FKUB; interfaith.  
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PENDAHULUAN 

Radikalisme yang bersumber dari ajaran agama telah menjadi salah satu problem 
sosial kontemporer yang berdampak signifikan terhadap kohesi sosial dan 
stabilitas kehidupan berbangsa. Fenomena ekstremisme keagamaan ini 
menunjukkan eskalasi yang mengkhawatirkan dalam beberapa dekade terakhir 
(Cliteur, 2012). Istilah “radikal” kerap kali mengalami penyempitan makna dan 
disalahartikan dalam diskursus publik. Permasalahan epistemologis turut 
memperumit pemaknaan terhadap istilah ini, ditambah dengan kompleksitas 
dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk kekerasan dan radikalisme yang terus 
berkembang. Dalam praktiknya, istilah “radikal”, “fundamentalis”, dan 
“ekstremis” acapkali digunakan secara tumpang tindih tanpa kejelasan kategorisasi 
(Farid, 2018). Sedgwick (2010) bahkan menyebutkan bahwa istilah “radikal” 
cenderung digunakan secara retrospektif untuk menyebut individu atau kelompok 
yang terlibat dalam aksi kekerasan. Oleh karena itu, radikalisme agama dalam 
konteks ini dipahami sebagai sikap dan perilaku yang mendorong umat beragama 
untuk melakukan tindakan kekerasan atas nama keyakinan. 

Pemerintah Indonesia telah menginisiasi berbagai kebijakan guna 
menanggulangi radikalisme berbasis agama, seperti penguatan pendidikan 
moderasi beragama dan kerja sama antarlembaga, termasuk TNI dan POLRI 
(Nurcahyono & Astutik, 2020: 236–237). Namun demikian, pendekatan struktural 
yang bersifat koersif belum sepenuhnya efektif apabila tidak disertai dengan 
penguatan partisipasi masyarakat sipil. Sayangnya, peran masyarakat sipil dalam 
pencegahan radikalisme masih tergolong minimal (Praditya, 2016: 39). Dalam 
konteks ini, Forum Komunikasi Umat Beragama (FKUB) hadir sebagai bentuk 
respons terhadap maraknya konflik keagamaan, termasuk insiden intoleransi dan 
kekerasan terhadap rumah ibadah (Mubarok, 2014: 196). 

FKUB memiliki potensi strategis dalam mengarusutamakan nilai-nilai 
perdamaian dan toleransi lintas agama. Meskipun demikian, efektivitas FKUB 
dalam merespons isu radikalisme masih dipertanyakan. Mubarok (2014: 195) 
secara kritis mempertanyakan posisi strategis FKUB ketika kekerasan atas nama 
agama terjadi. Padahal secara yuridis, lembaga ini memiliki legitimasi dan 
representasi yang inklusif dari berbagai komunitas keagamaan (Mubarok, 2014: 
197). Kekuatan FKUB juga terletak pada keragaman perspektif teologis yang 
dimiliki oleh masing-masing agama, yang secara inheren memuat ajaran anti-
kekerasan dan nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai tersebut termuat dalam kitab suci 
berbagai agama, mulai dari Al-Qur’an (Harith, 2024), Injil (Sudarmanto & 
Latumahina, 2020), Weda dan Gita (A. S. King, 2022; Upadhyaya, 1969), Tripitaka 
dan Sutra (Khotijah et al., 2023; Lin & Khoo, 2022), hingga Sishu Wujing (Muas, 
2020; Nisa et al., 2021). 

Melalui latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 
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mengeksplorasi potensi sinergis antara dua pendekatan teologi Komparatif dan 
komunikasi lintas agama dalam konteks pencegahan radikalisme agama. Teologi 
Komparatif merupakan pendekatan yang menekankan dialog dan pemahaman 
lintas iman dengan tetap mempertahankan identitas keagamaan masing-masing, 
serta menggali titik temu antar tradisi religius (Tiemeier, 2015). Adapun 
Komunikasi Lintas Agama dipahami sebagai praktik komunikasi interaktif antar 
umat beragama yang bertujuan membangun pemahaman bersama, toleransi, dan 
kerja sama sosial (Orton, 2016). Penelitian ini mengambil studi kasus pada FKUB 
Kota Bandung guna menelaah bagaimana lembaga ini mengimplementasikan 
pendekatan teologis dan komunikasi lintas agama dalam merespons dan 
mengedukasi masyarakat terkait isu radikalisme keagamaan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi teologi komparatif dan 
komunikasi lintas agama oleh FKUB Kota Bandung sebagai strategi counter-
radikalisme, dengan fokus pada tiga aspek utama: artikulasi teologis multi-agama 
dalam pencegahan radikalisme, praktik komunikasi interfaith sebagai medium 
penyampaian pesan damai, dan evaluasi efektivitas sinergi kedua pendekatan 
tersebut dalam membentuk wacana anti-ekstremisme. Novelty penelitian ini 
terletak pada pengintegrasian teori teologi komparatif dengan komunikasi lintas 
agama dalam konteks spesifik FKUB sebagai lembaga formal dialog antaragama 
di Indonesia, yang berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang cenderung 
memisahkan kedua pendekatan tersebut atau berfokus pada konteks global tanpa 
mengeksplorasi dinamika lokal. Kontribusi teoretis penelitian ini memperkaya 
kajian interdisipliner studi agama dan ilmu komunikasi, sementara kontribusi 
praktisnya menyediakan model empiris bagi pengambil kebijakan dan pemuka 
agama dalam membangun narasi keagamaan moderat sebagai instrumen 
deradikalisasi, sekaligus merespons gap penelitian yang diidentifikasi oleh Ritonga, 
et. al., (2023) tentang perlunya revitalisasi peran FKUB dari fungsi simbolis 
menuju aktivisme konkret dalam penguatan kohesi sosial dan pencegahan 
ekstremisme berbasis agama. 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme menggunakan 
pendekatan filsafat dan psikologi melalui metode penelitian fenomenologi. 
Pengumpulan data primer dalam studi ini didapatkan melalui wawancara data 
sekunder didapatkan melalui observasi dan dokumen yang tersedia di lapangan 
dan data tersier terkait literatur relevan yang dapat mendukung temuan yang ada 
dalam penelitian ini. Analisis data melibatkan bracketing,dialog dengan partisipan 
individu,refleksi hasil penelitian,identifikasi tema lalu membangun deskripsi dan 
konsep 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konvergensi Nilai-Nilai Universal dalam Perspektif Multi-Agama 
terhadap Radikalisme 
Clooney (2010a) mendefinisikan Teologi Komparatif sebagai praktik reflektif yang 
memungkinkan seseorang melihat agamanya sendiri dari kacamata agama lain dan 
sebaliknya. Proses ini melibatkan pemaknaan spiritual yang mendalam serta 
menghasilkan kesadaran lintas iman (Calogero, 2019; Teasdale, 2023). Pendekatan 
ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dalam menciptakan ruang dialog 
dan kerja sama (Crone, 2018). Namun demikian, efektivitas pendekatan ini sangat 
ditentukan oleh adanya komunikasi lintas agama yang aktif dan representatif 
(Orton, 2016; Bickhard, 2019). 

Radikalisme agama merupakan fenomena lintas tradisi keagamaan yang 
dapat berkembang dalam konteks sosial-politik tertentu (Gandhi, 2023; Lyon, 
2018; Shields, 2014). Oleh karena itu, pendekatan konvensional teologi eksklusif 
tidak lagi memadai dalam menjawab tantangan ini. Teologi Komparatif dan 
Komunikasi Lintas Agama menawarkan paradigma baru dalam membangun 
pemahaman lintas iman, memperkuat solidaritas, dan mereduksi potensi konflik 
berbasis agama. Sinergi kedua pendekatan ini dalam praktik FKUB menjadi fokus 
utama studi ini sebagai kontribusi terhadap agenda besar pembangunan 
masyarakat inklusif dan bebas dari kekerasan berbasis agama. 

Teologi Komparatif merupakan cabang ilmu yang berkembang dari studi 
agama-agama, yang menekankan keterlibatan iman dalam proses refleksi lintas 
tradisi keagamaan. Gagasan ini pertama kali diformulasikan secara sistematis oleh 
Francis X. Clooney (1985) yang berupaya menjembatani pemahaman antara tradisi 
Kristen dan Hindu, khususnya dalam dimensi pengorbanan dan spiritualitas. Ia 
mendefinisikan teologi komparatif sebagai suatu praksis “iman yang sedang 
mencari pemahaman” (Clooney, 2010a: 9), sebuah pendekatan yang secara 
metodologis melibatkan keterbukaan hermeneutik dan keterlibatan spiritual. 

Berbeda dari Perbandingan Agama yang cenderung bersifat deskriptif dan 
netral—meneliti doktrin, simbol, praktik, dan sejarah berbagai agama tanpa terikat 
pada keyakinan tertentu—teologi komparatif justru bersandar pada komitmen 
teologis yang melekat dalam diri penelitinya. Disiplin ini juga berbeda dari Teologi 
Agama-Agama yang mengevaluasi agama lain dari sudut pandang teologi internal 
agama tertentu, atau Dialog Lintas Agama yang berfokus pada pertukaran nilai 
iman dalam interaksi interpersonal sehari-hari. Teologi Komparatif memosisikan 
diri sebagai suatu upaya reflektif yang bertolak dari pengalaman interaksi teologis 
dengan tradisi lain, untuk menemukan wacana-wacana baru yang segar dan 
memperkaya pemahaman keimanan (Clooney, 2010a: 10). 

Dalam konteks ini, aktivitas “komparatif” tidak sekadar bersifat evaluatif 
atau klasifikatif, melainkan merupakan suatu bentuk praksis kontemplatif dan 
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spiritual. Proses ini melibatkan intuisi, rasionalitas, serta pembacaan yang 
mendalam terhadap teks-teks suci dari agama lain secara berdampingan, yang pada 
akhirnya membuka kemungkinan transformasi batin dan intelektual. Sebagaimana 
dijelaskan Clooney (2010a: 11), refleksi semacam ini memungkinkan kita untuk 
"melihat orang lain dengan cahaya kita, dan melihat cahaya kita melalui perspektif 
orang lain", sebuah dialektika yang memperluas cakrawala religius dan eksistensial. 

Lebih lanjut, Clooney menegaskan bahwa teologi komparatif mensyaratkan 
kompetensi akademik yang tinggi dalam kajian agama-agama. Seorang teolog 
komparatif tidak dapat bergantung pada asumsi atau pengetahuan parsial, karena 
ketidakcermatan dalam memahami konteks agama lain hanya akan melahirkan 
teologi yang bias dan tidak produktif (Clooney, 2010a: 12). Disiplin ini juga tidak 
dapat dilepaskan dari konteks komunikasi lintas agama, karena iman berkembang 
dalam relasi sosial dan budaya, bukan dalam isolasi individual. Oleh karena itu, 
tanggung jawab seorang teolog komparatif bukan hanya merepresentasikan 
agamanya secara otentik, tetapi juga menghormati dan membuka ruang dialog 
terhadap tradisi lain yang sedang dipelajarinya (Clooney, 2010a: 13). 

Secara metodologis, pendekatan ini dimulai dari studi kritis yang mendalam 
terhadap tradisi agama lain. Ini melibatkan keterbukaan hermeneutik (hermeneutic 
openness), di mana peneliti mengesampingkan (bracketing) penilaian teologis internal 
agar mampu menangkap makna tradisi lain menurut kerangka terminologinya 
sendiri (Moyarét, 2012: 40, 44). Proses ini menuntut kerendahan hati intelektual 
dan kesiapan untuk mengalami transformasi afektif maupun konseptual (Clooney, 
2008: 208). 

Akhirnya, teologi komparatif tidak berhenti pada pemahaman terhadap 
agama lain, tetapi mengarah pada percakapan antara tradisi tersebut dengan 
kerangka iman yang dianut. Proses ini menghasilkan korelasi dan integrasi yang 
memperkaya kerangka konseptual masing-masing, serta memungkinkan 
munculnya bentuk refleksi baru yang lebih inklusif dan intersubjektif (Clooney, 
2010b; Moyarét, 2012: 45). 

Groof (2002) menegaskan bahwa sudut pandang keagamaan yang sempit 
dapat mendorong seseorang menjadi fundamentalis, bahkan ekstremis. 
Pandangan ini berlaku universal bagi pemeluk semua agama. Namun, tidak dapat 
dipungkiri bahwa peristiwa 11 September yang melibatkan Al-Qaeda menjadi titik 
balik penting dalam diskursus global mengenai radikalisme keagamaan, khususnya 
di dunia Barat. Dampaknya, umat Islam yang tidak terlibat menjadi sasaran 
kekerasan dan diskriminasi. Dalam konteks inilah, dialog lintas agama muncul 
sebagai inisiatif sosial kolektif dari individu dan kelompok berpandangan jauh 
demi membangun perdamaian global (Groff, 2002: 708). 

Komunikasi lintas budaya dan interaksi antaragama kemudian 
memperkenalkan spektrum paradigma yang menjelaskan relasi manusia dengan 



Dede Lukman, Agi Muhammad Abdul Ghani & Rama Adilla Shola 

 

50 Anida: Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah 25(1) (2025) 45-70 

 

realitas kehidupannya. Pada satu ujung terdapat paradigma homogen, yang 
berpandangan bahwa manusia merupakan bagian integral dari alam, serta meyakini 
bahwa Tuhan dan unsur ketuhanan hadir secara imanen dalam ciptaan-Nya. 
Dalam pandangan ini—yang lebih banyak ditemukan dalam tradisi non-Barat—
tubuh manusia dipandang sebagai bagian dari aliran energi yang terus bergerak. 
Sementara itu, ujung spektrum lainnya adalah paradigma segmen, yang 
memisahkan identitas individu dari manusia dan alam sekitarnya. Paradigma ini, 
yang berkembang di dunia Barat abad ke-19, menganggap Tuhan berada di luar 
dan terpisah dari realitas kehidupan, sehingga memberikan kesan bahwa manusia 
memiliki otoritas penuh atas diri dan lingkungannya (Groff, 2002: 703). 
Pemahaman atas spektrum ini membantu kita memahami ketegangan antara 
paham pluralisme dan kecenderungan radikal dalam agama. 

Pluralisme memiliki makna yang lebih dalam daripada sekadar toleransi. 
Toleransi keagamaan sejatinya memiliki akar historis sebagai kebijakan kolonial. 
Di bawah kekuasaan Inggris pada abad ke-17 di Amerika, praktik persekusi 
terhadap kelompok minoritas keagamaan merupakan hal lazim (Beneke, 2006: 16). 
Kebijakan toleransi kemudian muncul sebagai respons pragmatis terhadap 
keresahan publik, bertujuan menjaga stabilitas dan legitimasi pemerintah. Dengan 
kata lain, toleransi sering kali hanya diberlakukan setelah muncul konflik di 
masyarakat (Beneke, 2006: 32). 

Berbeda dari toleransi yang bersifat defensif, pluralisme lahir dari kesadaran 
akan realitas sosial yang multikultural. Ketika masyarakat mulai menghargai hak-
hak beragama dan perbedaan keyakinan, muncullah kesadaran bahwa hidup 
berdampingan memerlukan kedewasaan dalam berucap dan menilai (Beneke, 
2006: 90). Agama menjadi ranah pribadi, dan pluralisme menjelma sebagai ekspresi 
dari "politik harga diri universal" (Beneke, 2006: 200). Dalam kerangka ini, 
pelanggaran terhadap hak beragama orang lain sama artinya dengan pelanggaran 
terhadap hak diri sendiri. Contohnya, bila pemeluk agama A melarang agama B 
beribadah, maka secara logika, B juga berhak melarang A, C, D, dan seterusnya. 
Pluralisme, oleh karena itu, adalah prinsip humanis yang menempatkan setiap 
individu dalam posisi yang setara, baik sebagai warga masyarakat maupun sebagai 
pemeluk agama. 

Radikalisme keagamaan sendiri dapat dimaknai sebagai klaim religius yang 
ekstrem dan menolak kompromi (Christoyannopoulos & Fiscella, 2019: 492). Ia 
berbeda dengan reformisme yang umumnya menempuh jalur perubahan melalui 
strategi revolusioner, baik secara damai maupun dengan kekerasan, sebagai bentuk 
perlawanan terhadap otoritas dan dominasi sosial (Christoyannopoulos & Fiscella, 
2019: 497). 

Radikalisme sering kali berkaitan erat dengan persoalan politik. Kebudayaan 
adat atau masyarakat pedalaman, misalnya, kerap dipandang radikal karena 
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menolak dominasi pemerintah dan mempertahankan warisan leluhur, termasuk 
dalam aspek keagamaannya (Christoyannopoulos & Fiscella, 2019: 504–505). Di 
Indonesia, masyarakat Kanekes (Baduy) di Banten dapat dijadikan contoh. Meski 
memiliki sistem sosial dan keyakinan tersendiri, mereka tidak dilabeli sebagai 
kelompok radikal. Bahkan, negara merangkul mereka melalui pengakuan budaya, 
salah satunya dalam bentuk pembebasan pajak oleh Presiden Soekarno. Namun 
demikian, masyarakat Baduy tetap menunjukkan loyalitas kepada negara melalui 
ritual seperti Seba, yang merupakan simbol ketaatan kepada pemerintah daerah 
(Sumpena, 2024). Ini menunjukkan bahwa radikalisme agama tidak dapat 
dilepaskan dari konteks hubungan antara kelompok tertentu dan struktur 
kekuasaan yang dominan. 

Christoyannopoulos & Fiscella (2019: 506) merumuskan bahwa radikalisme 
agama adalah proses kedekatan terhadap pola hidup yang senantiasa mengkritisi 
tatanan dominan. Kelompok ini merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap 
kondisi tersebut dan bersedia berkorban besar untuk mencapai tujuannya. 
Berdasarkan definisi ini, kelompok ekstremis seperti Al-Qaeda dan komunitas adat 
seperti Kanekes memiliki kesamaan: mereka konsisten pada cara hidup tertentu 
dan kritis terhadap tatanan sosial, meskipun menempuh jalur yang berbeda. 
Kelompok ekstremis menolak demokrasi dan mengusung Islam kaffah sebagai 
satu-satunya jalan hidup, bahkan hingga melakukan takfir kepada sesama Muslim 
(Kurnia et al., 2022). Sebaliknya, Kanekes menjaga batas melalui hukum adat, 
seperti pelarangan teknologi, bahkan sampai membakar sepeda motor warga yang 
melanggar aturan adat (Nazmudin & Khairina, 2021). Kedua kelompok ini sama-
sama siap berkorban demi mempertahankan keyakinannya. 

Oleh karena itu, label “radikal” sering kali dilekatkan kepada individu atau 
kelompok yang dianggap menyimpang dan berpotensi mengganggu struktur sosial 
dominan. Kelompok radikal yang mengarah pada ekstremisme, dalam konteks 
Indonesia, adalah mereka yang menolak kompromi terhadap keberagaman dan 
kebinekaan (Kurnia et al., 2022). Sebaliknya, kelompok Islam pluralis justru 
mengakui pentingnya ‘urf (tradisi lokal) sebagai landasan dalam bermasyarakat 
(Harisudin, 2014; Ma’mur, 2013). Kompromi terhadap kearifan lokal inilah yang 
menciptakan harmoni di tengah masyarakat majemuk. Maka dari itu, upaya 
pencegahan terhadap radikalisme agama yang bersifat ekstrem menjadi sangat 
penting untuk menjaga ketentraman sosial. 

Nurcahyono dan Astutik (2020: 236) mengidentifikasi tiga akar utama 
radikalisme agama di Indonesia: proses kaderisasi di lembaga pendidikan, 
kesalahan pemahaman agama, dan faktor ekonomi. Suhendi (2020: 81) 
menjelaskan bahwa kampus menjadi ruang potensial bagi pertemuan berbagai 
ideologi radikal karena menjadi tempat persinggungan gagasan yang kritis terhadap 
tatanan yang ada. Meski tidak ada kelompok radikal yang benar-benar lahir dari 
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kampus, kebijakan Asas Tunggal Pancasila pada masa Orde Baru mendorong 
organisasi seperti Hizbut Tahrir untuk menyebarkan ideologi mereka secara 
terselubung di masjid dan mushola kampus (Suhendi et al., 2020: 84). 

Selain itu, pemahaman agama yang sempit dan literal juga menjadi akar 
persoalan. Kelompok radikal cenderung menolak interpretasi dan akal dalam 
memahami ajaran Islam, serta mengabaikan sumber hukum Islam selain Al-
Qur’an dan Hadis (Rohayana & Sofi, 2021). Hal ini menciptakan narasi keagamaan 
yang eksklusif, bahkan narsistik, dimana hanya diri sendiri dan kelompoknya yang 
dianggap benar (Sukabdi et al., 2024). 

Faktor ekonomi juga turut memperkuat kecenderungan radikal. Nawaz 
(2024) menunjukkan bahwa individu yang mengalami kemiskinan dan 
ketidakadilan ekonomi, jika memiliki latar belakang religius yang kuat, cenderung 
mencari kompensasi spiritual berupa pahala dengan mengorbankan segala hal 
yang mereka miliki. Kelompok radikal memanfaatkan kondisi ini untuk merekrut 
anggota baru dengan memanfaatkan sentimen ketimpangan ekonomi (Övet et al., 
2024). 

Dengan demikian, radikalisme berbasis agama merupakan gejala kompleks 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, ekonomi, pendidikan, dan teologis. 
Upaya penanggulangan memerlukan keterlibatan aktif dari seluruh elemen 
masyarakat, termasuk pemerintah dan tokoh-tokoh agama. Dalam konteks ini, 
FKUB dan para pemuka agama memiliki peran strategis dalam memperkuat 
pemahaman keagamaan yang moderat serta menanamkan nilai-nilai toleransi di 
tengah keberagaman. 

Model Komunikasi Lintas Agama Tiga Tingkat dalam Praktik Pencegahan 
Radikalisme  

FKUB lahir atas kekhawatiran akan konflik beragama, dimana salah isu yang 
paling membekas adalah perusakan rumah ibadah yang terjadi di berbagai wilayah 
Indonesia. Dalam menghadapi isu tersebut, pemerintah merevisi SKB Nomor 1 
Tahun 1969, mengenai rumah ibadah dengan mengeluarkan Peraturan Bersama 
Menteri (PBM) Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 dan 9 Tahun 2006. 
Peraturan ini tidak saja berbicara mengenai rumah ibadah, melainkan juga 
bagaimana pemerintah bersama pemuka agama dan masyarakat mengupayakan 
kerukunan di antara mereka. Wujud konkret kerjasama pemerintah dan pemuka 
agama itu adalah, dan ini yang tidak ditemukan dalam SKB sebelumnya, yaitu 
FKUB (Mubarok, 2014: 196). 

FKUB Kota Bandung hari ini sedang melaksanakan masa bakti tahun 2021-
2026. Landasan hukum dari pembentukan Dewan Pembina dan Pengurus FKUB 
Kota Bandung ditetapkan melalui Keputusan Wali Kota Bandung No. 
200/Kep.511-BKBP/2021. Dewan Pembina FKUB Kota Bandung diketuai oleh 
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Wakil Walikota Bandung dan diisi oleh komponen perwakilan dari pemerintahan 
dan aparatur TNI/POLRI. Adapun, susunan keanggotaan FKUB Kota Bandung 
Periode 2021-2026 ialah sebagai Berikut: 

Tabel 1.  

Susunan Keanggotaan FKUB Kota Bandung Periode 2021-2026 

Jabatan Nama Unsur 

Ketua Dr.H. Ahmad Suherman, M.Pd Unsur Nahdlatul Ulama Kota Bandung 

Wakil Ketua I Drs. H Tjutju Sachrum Unsur Muhammadiyah Kota Bandung 

Wakil Ketua II Kepala Bidang Ketahanan Ekonomi Sosial Budaya, Agama dan Organisasi 
Masyarakat pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bandung 

Sekretaris Kepala Sub Bidang Bela Negara dan Karakter Bangsa pada Badan Kesatuan 
Bangsa dan Politik Kota Bandung 

Wakil Sekretaris Kepala Sub Bina Sosial Keagamaan pada Bagian Kesejahteraan Rakyat pada 
Sekretariat Daerah Kota Bandung 

Bendahara KH. Ubaidillah Hidayat, S.H.I Unsur Forum Komunikasi Pondok 
Pesantren 

Anggota KH. Wahyu Afif Al-ghafiqi Unsur Majelis Ulama Indonesia Kota 
Bandung 

Pdt. Aam R. Sairoen Unsur Persekutuan Gereja Indonesia/ 
PGI Kristen 

Drs. H. Anwarudin Unsur Persatuan Islam Kota Bandung 

Nandang Kusnandar, S.Ag., 
M.Sos 

Unsur Kerukunan Umat Beragama 
Kementerian Agama Kota Bandung 

Pst. Agustinus Sugiharto, OSC Unsur Perwakilan Agama Katolik Kota 
Bandung 

Drs. H. li Asbahi Unsur Majelis Ulama Indonesia Kota 
Bandung 

I Nyoman Nesawan, S.Ag. Unsur Perwakilan Agama Hindu Kota 
Bandung 

Sartiman, S.Pd.B Unsur Perwakilan Agama Budha Kota 
Bandung 

Fam Kiun Fat Unsur Perwakilan Majelis Masyarakat 
Konghucu Indonesia/ MAKIN Kota 
Bandung 

Drs. H. Iwan Hernawan Unsur Perwakilan Tokoh Masyarakat 

Staf Ridwan, S.M. 
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Yaya Ekana 

Oneng Romlah, S.Sos. 

Sumber: Observasi Penulis, 2025 

Informasi mengenai anggota Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 
yang berperan penting dalam memfasilitasi dialog dan kerjasama antarumat 
beragama. Mencakup beberapa kolom yang memberikan rincian penting tentang 
setiap anggota, termasuk: Menyediakan identitas individu atau perwakilan dari 
masing-masing organisasi keagamaan. Organisasi: Menunjukkan afiliasi 
keagamaan atau lembaga yang diwakili oleh anggota tersebut, mencerminkan 
keragaman agama yang ada dalam FKUB. Jabatan: Mengindikasikan posisi atau 
peran yang diemban oleh anggota dalam struktur FKUB, yang dapat berpengaruh 
pada kontribusi mereka dalam kegiatan forum. Kontak: Memberikan informasi 
kontak yang memungkinkan komunikasi lebih lanjut antara anggota dan pihak-
pihak yang berkepentingan. 

Keterangan ini sebagai alat untuk memahami komposisi dan struktur 
FKUB. Dengan adanya informasi ini, diharapkan dapat memfasilitasi kolaborasi 
yang lebih baik antar anggota serta mendukung inisiatif kerukunan yang lebih 
efektif di masyarakat. Data yang disajikan dalam tabel ini juga dapat menjadi acuan 
bagi penelitian lebih lanjut mengenai peran FKUB dalam mempromosikan 
toleransi dan kerukunan antarumat beragama. 

Tabel di bawah sebagai hasil kajian teologi komparatif yang dilaksanakan di 
FKUB Kota Bandung mengumpulkan pandangan dari berbagai agama yang diakui 
di Indonesia terkait penyebab radikalisme dan solusi untuk menangkalnya. Tabel 
ini menunjukkan bagaimana setiap agama memiliki perspektif unik namun serupa 
dalam menanggapi radikalisme. 

Tabel 2. 

Analisis Teologi Komparatif Lintas Agama 

Agama Pandangan Terkait 
Penyebab 
Radikalisme  

Solusi dalam Menangkal 
Radikalisme 

Rujukan tekstual 

Islam ghuluw (berlebih-
lebihan) dalam 
agama 

menjadi individu yang baik 

tolong-menolong, dan  

saling mengingatkan dengan 
cara yang baik 

QS. Al-Anfal: 61 

HR. Ahmad (I/215, 
347); An-Nasâi 
(V/268); Ibnu Mâjah 
(no. 3029) 

QS. Al-Maidah: 32 

QS. An-Nahl: 90, 125 
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Protestan Hati yang 
menyimpan 
kebencian, 
dendam, dan niat 
jahat 

Hidup dalam cinta kasih dan 
damai 

 Amsal 6:18-19 

Matius 22:37-40 

Matius 5:9 

Roma 12:18 

Katolik  Tidak ditaatinya 
perintah Allah, 
terkait dengan 
cinta kasih  

Membawa pedamaian 

Kesadaran atas hak-hak 
manusia sebagai anugerah ilahi 

Matius 5:9 

Ensiklik "Pacem in 
Terris" 

Hindu Masih melihat 
orang lain sebagai 
orang asing 

Vasudhaiva Kutumbakam 
(Dunia sebagai satu keluarga) 

Samgachchhadhvam 
samvadadhvam sam vo 
manamsi janatam (Dialog dan 
bertukar pikiran) 

 

Maha Upanishad VI.71-
73 

Rig Veda 10.191.2 

Budha Kebencian yang 
menyebabkan 
seseorang terjebak 
dalam lingkaran 
dukha 

pandangan benar 

niat benar 

ucapan benar 

tindakan benar 

mata pencaharian benar 

usaha benar 

perhatian benar 

konsentrasi benar 

Jalan Mulia Berunsur 
Delapan 

Konghucu  Berlebihan sama 
dengan kurang 
memadai 

Kesetiaan  

Sikap Pemaaf 

Lun Yu 4:15 

Lun Yu 11:15 

Sumber: Observasi Penulis, 2025 

Sumber-sumber dalam perspektif Islam menegaskan bahwa Islam 
mendorong penyelesaian konflik secara damai. Islam juga mengingatkan agar para 
pengikutnya tidak berlebihan (ghuluw) dalam beragama. Selain itu, Islam 
menempatkan nilai kehidupan manusia pada posisi sangat tinggi, dengan ajaran 
bahwa membunuh satu jiwa tanpa alasan yang sah setara dengan membunuh 
seluruh umat manusia. Pandangan teologis ini menekankan pentingnya menjaga 
kehidupan serta menghindari tindakan ekstrem yang dapat merugikan. Islam pun 
senantiasa menganjurkan pendekatan yang bijaksana dan penuh kasih dalam 
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menyampaikan ajaran agama, sekaligus menjauhkan diri dari sikap ekstrem dan 
permusuhan. 

Dalam teologi Protestan, ditekankan pentingnya sikap tenggang rasa. 
Pandangan ini berlandaskan pada prinsip mengasihi sesama sebagaimana 
mengasihi diri sendiri. Ketika seseorang berusaha menciptakan kenyamanan bagi 
dirinya, hal yang sama juga diupayakan bagi orang lain, sehingga tercipta suasana 
saling menghargai dan peduli. 

Teologi Katolik memiliki kemiripan dengan teologi Protestan dalam hal 
penekanan pada cinta kasih sebagai respon terhadap radikalisme. Namun, teologi 
Katolik lebih menekankan gagasan bahwa tanggung jawab menjaga perdamaian 
tidak hanya milik umat Katolik semata. Karena seluruh alam dan isinya merupakan 
ciptaan Tuhan, maka semua elemen kehidupan memiliki tanggung jawab kolektif 
dalam memelihara perdamaian. Dengan demikian, teologi Katolik 
mengedepankan konsep perdamaian yang bersifat universal dan inklusif. 

Selanjutnya, teologi Hindu mengusung gagasan yang lebih universal lagi, 
dengan pandangan bahwa dunia beserta seluruh isinya adalah sebuah keluarga 
besar. Dari perspektif ini, teologi Hindu dalam penelitian ini dapat dikategorikan 
sebagai pandangan yang paling makro dalam konteks menghadapi radikalisme. 

Terdapat kesamaan tertentu antara teologi Buddha dan Protestan, 
khususnya dalam penggunaan analogi lingkaran. Namun, teologi Buddha lebih 
berfokus pada usaha untuk melepaskan diri dari lingkaran penderitaan (dukkha), 
berbeda dengan teologi Protestan yang menekankan upaya penyambungan 
kebaikan. Teologi Buddha menyadari bahwa hidup pada dasarnya penuh dengan 
penderitaan, sehingga ajaran Buddha dalam menghadapi radikalisme cenderung 
mengajak untuk menghindari kebencian dan nafsu, yang dianggap sebagai akar 
penderitaan tersebut. 

Teologi Konghucu dapat dipandang memiliki kesamaan dengan Islam, 
khususnya dalam penolakannya terhadap sikap berlebihan. Namun, dalam teologi 
Konghucu, radikalisme dilihat sebagai tanda kurangnya kompetensi dalam 
pemahaman agama. Oleh karena itu, pendekatan Konghucu memberikan alat yang 
cukup jelas untuk mendeteksi potensi ancaman radikalisme sejak tahap awal. 

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil beberapa sintesis penting. Pertama, 
moderasi menjadi konsep kunci yang muncul dari ajaran Islam dan Konghucu, 
yang sama-sama mengkritik sikap berlebihan. Ini menegaskan bahwa moderasi 
merupakan landasan penting dalam praktik keagamaan sekaligus kunci dalam 
mencegah radikalisme, karena ekstremisme bertentangan dengan nilai-nilai dasar 
hampir semua agama. 

Kedua, konsep kasih sayang dan perdamaian sangat menonjol dalam teologi 
Kristen, baik Protestan maupun Katolik, dan secara implisit juga dalam pandangan 
Hindu yang memandang dunia sebagai satu keluarga besar. Oleh karenanya, welas 
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asih bukan hanya strategi untuk menolak radikalisme, tetapi juga sarana untuk 
membangun masyarakat yang harmonis dan damai. 

Ketiga, dialog menjadi aspek penting yang diangkat oleh teologi Hindu, yang 
mendorong diskusi bersama, serta teologi Islam dan Buddha yang sama-sama 
mengajarkan komunikasi dengan sikap benar dan lemah lembut. Hal ini 
menegaskan bahwa komunikasi santun dan efektif menjadi prasyarat utama untuk 
dialog lintas agama yang mampu memberantas radikalisme. 

Keempat, transformasi diri menjadi fokus teologi Buddha dan Kristen. 
Teologi Buddha menegaskan bahwa kebencian dalam hati menghalangi 
pembebasan dari penderitaan, sedangkan teologi Kristen melihat radikalisme 
sebagai konsekuensi dari ketidakpatuhan terhadap perintah ilahi yang melarang 
menyimpan kebencian. Oleh karena itu, penting adanya usaha transformasi batin 
melalui pengembangan sikap, niat, perhatian, serta sifat setia dan pemaaf, 
didukung pula dengan dialog positif dari lingkungan luar sebagai upaya bersama. 

Analisis ini memperlihatkan bahwa meskipun setiap agama memiliki 
terminologi dan cara pandang berbeda mengenai radikalisme, terdapat benang 
merah berupa penekanan pada moderasi, cinta kasih, perdamaian, dan dialog 
sebagai solusi utama. Setiap tradisi agama menawarkan upaya yang berakar pada 
nilai moral dan etika, penghormatan pada kemanusiaan, serta pentingnya harmoni 
sosial. Oleh sebab itu, pendekatan lintas agama yang menitikberatkan nilai-nilai 
universal ini dapat menjadi fondasi kuat untuk bersama-sama melawan radikalisme 
di masyarakat. 

Dalam konteks FKUB Kota Bandung, komunikasi lintas agama dibangun 
atas dasar kesepakatan untuk menolak radikalisme yang mengancam perdamaian 
kota. Bentuk komunikasi formal meliputi pendidikan dan pelatihan bagi para 
tokoh agama untuk membekali mereka dalam menghadapi paham radikal. FKUB 
juga berkolaborasi dengan kepolisian dan TNI dalam memberikan edukasi 
kebangsaan kepada pelajar SMA/SMK, guna mencegah masuknya paham radikal 
di kalangan remaja. Secara informal, FKUB pernah mengadakan Parade Lintas 
Agama sebagai kampanye kedamaian dan kerukunan. Dialog internal FKUB rutin 
dilakukan melibatkan tokoh agama untuk mempererat hubungan dan saling 
memahami perbedaan. Pesan eksternal yang disampaikan mencakup nilai-nilai 
universal seperti Pancasila, dengan tujuan menolak kelompok intoleran dan 
radikal. 

Jangkauan komunikasi FKUB dalam menyebarkan pesan anti-radikalisme 
meliputi berbagai kelompok masyarakat di Kota Bandung. FKUB bekerja sama 
dengan pemerintah kota dalam mendukung program pencegahan radikalisme, 
memperkuat langkah-langkah edukasi terutama pada generasi muda melalui 
pengajaran ideologi Pancasila yang dianggap krusial dalam menjaga keamanan dan 
ketertiban. Selain itu, FKUB juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
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menyebarkan pesan toleransi, mengingat peran media tersebut yang sangat besar 
terutama di kalangan pemuda. Kegiatan bersama masyarakat, seperti festival 
budaya, diskusi antar komunitas, dan kegiatan sosial lain, juga digunakan sebagai 
media untuk mempererat hubungan dan menumbuhkan rasa kebersamaan. FKUB 
secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi terhadap berbagai aktivitas untuk 
memastikan efektivitas dan kesesuaian tujuan. Pemberdayaan ekonomi dan sosial 
masyarakat juga menjadi bagian dari strategi FKUB dalam mencegah radikalisme, 
melalui pelatihan keterampilan, bantuan usaha kecil, dan program pemberdayaan 
lain dengan kolaborasi berbagai pihak. Semua upaya ini mencerminkan 
pendekatan komunikasi lintas agama FKUB yang luas dan holistik dalam 
menghadapi radikalisme. 

 

Sumber; Observasi Penulis, 2025 

Gambar 1. Analisis Pencegahan Radikalisme Multi Tingkat di FKUB Kota 
Bandung 

Penelitian mengenai Teologi Komparatif dan Komunikasi Lintas Agama di 
FKUB Kota Bandung dapat divisualisasikan melalui sebuah diagram yang 
memetakan tiga tingkatan interaksi dan kesadaran dalam masyarakat beragama, 
yaitu mikro, meso, dan makro. Diagram ini tidak hanya berfungsi sebagai 
representasi hubungan sosial, melainkan juga sebagai gambaran proses yang 
dinamis dan kompleks terkait bagaimana nilai-nilai agama diinternalisasi, 
bagaimana kelompok-kelompok agama saling berinteraksi, serta bagaimana 
kesadaran yang lebih luas terhadap nilai-nilai transendental terbentuk dan 
berkembang. 

Pada lapisan terdalam diagram, yang merupakan pusat dari keseluruhan 
struktur, tercermin proses internalisasi nilai-nilai kebajikan pada tingkat mikro. 
Pada level ini, fokus utama terletak pada bagaimana setiap individu dalam 
komunitas beragama secara aktif menghayati dan menginternalisasi ajaran-ajaran 
agama yang menekankan nilai-nilai moral dan etika positif (King, 2019). Nilai-nilai 

Mikro

• Internalisasi nilai-
nilai kebajikan

Meso

• Sikap kooperatif

Makro

• Kesadaran 
transendental
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seperti toleransi, kasih sayang, kejujuran, dan kerendahan hati menjadi dasar yang 
kokoh dalam membentuk sikap dan perilaku sehari-hari (Smith & Kouchaki, 
2018). Upaya internalisasi ini penting karena mengajarkan individu untuk 
mengembangkan empati, penghargaan terhadap perbedaan, serta mengurangi 
prasangka yang dapat memicu konflik (Anam et al., 2019). 

Lebih jauh, internalisasi nilai-nilai kebajikan ini merupakan fondasi utama 
dalam mencegah berkembangnya radikalisme. Pertama, nilai-nilai kebajikan 
tersebut menumbuhkan kemampuan empati yang memungkinkan individu 
memahami sudut pandang orang lain, sehingga mengurangi prasangka dan 
stereotip negatif terhadap kelompok agama lain (Kaur, 2020; Burch-Brown & 
Baker, 2016). Empati yang terbangun ini sangat penting dalam menghindari 
konflik sosial yang sering kali berasal dari kesalahpahaman (DeTurk, 2001). 

Kedua, penerapan nilai kebajikan membentuk lingkungan sosial yang 
inklusif dan harmonis. Ketika masyarakat mampu mempraktikkan toleransi dan 
saling menghargai perbedaan, maka terbentuklah budaya kooperatif yang 
memperkuat solidaritas sosial dan kerja sama antar kelompok (Schiefer & van der 
Noll, 2017). Lingkungan sosial seperti ini efektif dalam menekan pertumbuhan 
ideologi radikal yang sering memanfaatkan rasa tidak puas dan keterasingan sosial 
(Torok, 2013; Mukhlis et al., 2022). 

Ketiga, internalisasi nilai kebajikan menyediakan kerangka moral yang 
kokoh bagi individu untuk menolak ideologi radikal yang cenderung 
menyederhanakan masalah kompleks dengan pandangan ekstrem dan hitam-putih 
(Davids, 2017). Individu dengan landasan nilai yang kuat menjadi lebih kritis dan 
tahan terhadap ajakan kekerasan atau diskriminasi atas nama agama (Kruglanski et 
al., 2014). 

Akhirnya, nilai-nilai kebajikan berperan dalam pembentukan identitas yang 
positif dan inklusif, yang mampu menghargai keberagaman sebagai kekuatan 
bersama, bukan ancaman (Berry, 1999; Fowers & Davidov, 2006). Dalam konteks 
Bandung yang multikultural, kemampuan individu menginternalisasi nilai-nilai 
kebajikan ini sangat krusial agar dapat berpartisipasi aktif dalam dialog lintas agama 
dengan sikap terbuka dan konstruktif. Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai 
kebajikan bukan hanya strategi preventif melawan radikalisme, tetapi juga fondasi 
membangun masyarakat yang damai dan harmonis melalui pendidikan, penguatan 
keluarga, komunitas, dan kebijakan inklusif. 

Lapisan tengah diagram menggambarkan sikap kooperatif di antara 
komunitas agama pada level meso. Di tingkatan ini, perhatian beralih pada 
interaksi yang lebih terstruktur dan sistematis antar kelompok agama. Komunitas-
komunitas beragama terlibat dalam berbagai kegiatan bersama yang bertujuan 
menjembatani perbedaan serta memperdalam pemahaman dan rasa saling percaya. 
Sikap kooperatif ini meliputi kolaborasi, solidaritas, dan kerja sama dalam 
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menghadapi tantangan bersama, termasuk ancaman radikalisme berbasis agama. 
Sikap kooperatif memiliki peranan penting dalam mencegah radikalisme 

karena mampu memperkuat jaringan sosial yang inklusif dan harmonis melalui 
kolaborasi yang efektif antar kelompok agama dan masyarakat luas (Ibrahim et al., 
2019). Melalui kerja sama yang intens, dialog lintas agama dapat terbangun secara 
konstruktif, mengurangi prasangka dan stereotip yang sering menjadi pemicu 
konflik (Blakemore, 2019; Suraiya, 2013). Dialog ini juga membangun kepercayaan 
dan menghancurkan tembok ketidakpercayaan yang kerap dimanfaatkan oleh 
kelompok radikal untuk memecah belah masyarakat (Van Hiel et al., 2022). 

Selain itu, sikap kooperatif memperkuat kemampuan masyarakat merespons 
ancaman radikalisme secara kolektif. Dalam era di mana radikalisme dapat 
menyebar cepat melalui jejaring sosial dan media digital (Awan, 2017), kerja sama 
antar kelompok agama memungkinkan pertukaran informasi dan strategi yang 
lebih efektif (Carpenter et al., 2009). Dengan demikian, terbentuklah jaringan yang 
solid untuk bertindak bersama secara terkoordinasi. 

Sikap kooperatif juga terwujud dalam proyek kolaboratif, seperti bantuan 
kemanusiaan, program kesehatan, dan kegiatan sosial lain yang berfungsi 
mempererat hubungan antar kelompok dan membangun kepercayaan (Vangen & 
Huxham, 2003). Kegiatan bersama ini menunjukkan bahwa perbedaan agama 
tidak menghambat kerja sama demi kebaikan bersama (Henrich, 2009). Melalui 
partisipasi aktif para pemimpin agama, tokoh masyarakat, pemerintah, dan 
organisasi masyarakat sipil, upaya pencegahan radikalisme dapat dilaksanakan 
dengan komprehensif dan terpadu (Aslam, 2021; Fry, 2003). 

Di Bandung, FKUB berperan sentral dalam memfasilitasi dialog dan kerja 
sama lintas agama, termasuk merancang program serta menangani potensi konflik 
secara konstruktif. Secara keseluruhan, sikap kooperatif menjadi kunci dalam 
menciptakan lingkungan sosial yang inklusif, memperkuat jaringan sosial, dan 
meredam penyebaran ideologi radikal. 

Lapisan terluar pada diagram menunjukkan kesadaran transendental yang 
dimiliki oleh komunitas agama pada level makro. Pada tingkat ini, terdapat 
pengakuan terhadap nilai-nilai universal yang melampaui batasan agama 
individual. Kesadaran ini menegaskan bahwa seluruh manusia, tanpa memandang 
agama, ras, atau latar belakang, memiliki nilai yang sama dan harus hidup bersama 
dalam harmoni (Moran, 2008). 

Kesadaran transendental adalah sikap reflektif yang menyadari kerumitan 
identitas diri dan relasi dengan dunia dari berbagai perspektif (Mak et al., 2022). 
Konsep ini mencakup pengakuan terhadap realitas spiritual yang menghubungkan 
seluruh umat manusia melalui nilai-nilai kemanusiaan universal. Kesadaran ini 
sangat penting untuk menekan radikalisme berbasis agama karena mendorong 
pemahaman dan toleransi antar agama. Individu yang memiliki kesadaran 
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transendental cenderung melihat agama lain sebagai jalan menuju tujuan spiritual 
yang serupa, bukan ancaman (Hill et al., 2000). Hal ini membantu menurunkan 
prasangka dan stereotip negatif yang kerap menjadi pemicu konflik dan 
radikalisme (Lovat et al., 2010). 

Selain itu, kesadaran transendental membantu mengatasi akar psikologis dan 
emosional radikalisme, seperti rasa keterasingan dan krisis identitas yang dialami 
oleh sebagian pelaku radikalisme (Ikhwan et al., 2021). Dengan menumbuhkan 
rasa makna hidup yang inklusif dan universal, individu dapat mengembangkan rasa 
aman dan penerimaan diri, mengurangi kebutuhan akan identitas eksklusif dan 
radikal (Hannush, 2021; Yaziji & Doh, 2013). 

Lebih jauh, kesadaran ini menentang ideologi eksklusif yang menjadi dasar 
radikalisme, yang sering mengklaim monopoli kebenaran agama sendiri dan 
menganggap agama lain sesat (Pratt, 2018). Kesadaran transendental menegaskan 
nilai dan kebenaran dalam berbagai tradisi agama, sehingga meruntuhkan 
pandangan sempit dan intoleran (Mak et al., 2022). 

Dalam konteks Bandung yang plural dan terhubung secara global, 
komunitas agama tidak hanya berfokus pada kepentingan internal, tetapi juga 
berupaya mempromosikan nilai-nilai universal demi keharmonisan dan 
perdamaian dunia. FKUB, misalnya, memainkan peran penting sebagai mediator 
konflik dengan pendekatan yang menghormati nilai keadilan dan perdamaian yang 
bersifat transendental. Dengan demikian, kesadaran transendental menjadi fondasi 
strategis dalam mencegah radikalisme, dengan cara menanamkan nilai-nilai 
pemahaman, toleransi, solidaritas, dan inklusivitas melalui pendidikan, dialog, dan 
kerja sama lintas agama, guna membangun lingkungan yang kondusif bagi 
perdamaian dan keharmonisan antar komunitas agama. 

PENUTUP 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa esensi teologi komparatif di FKUB Kota 
Bandung terletak pada pembentukan kesepahaman kolektif tentang bahaya 
radikalisme berbasis agama yang kemudian diselaraskan dengan paham-paham 
teologi yang dimiliki oleh para perwakilan umat beragama. Proses komunikasi 
lintas agama yang dilakukan FKUB berlangsung secara komprehensif melalui 
pendekatan internal (dialog antar anggota) dan eksternal (pelibatan masyarakat 
luas), dengan inisiatif formal seperti diskusi dan penyuluhan, maupun informal 
seperti kampanye pawai. Jangkauan komunikasi ini mencakup dunia nyata melalui 
kerja sama dengan berbagai pihak, serta dunia maya melalui media sosial dan 
pemberitaan online untuk menyebarkan pesan-pesan anti-radikalisme secara lebih 
luas dan efektif. 

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa teologi komparatif dan 
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komunikasi lintas agama di FKUB Kota Bandung beroperasi dalam tiga tingkatan 
yang saling terkait dan memperkuat. Pada tingkatan mikro, terjadi proses 
internalisasi nilai-nilai kebajikan dalam diri individu yang membentuk ketahanan 
terhadap ideologi radikal. Tingkatan meso memfasilitasi interaksi yang 
membentuk sikap kooperatif, baik dalam lingkungan internal FKUB maupun 
masyarakat luas melalui dialog dan kolaborasi terstruktur. Sementara pada 
tingkatan makro, komunikasi lintas agama menghasilkan pemahaman 
transendental yang memperkuat keyakinan akan adanya nilai-nilai universal 
sebagai perekat sosial dalam menghadapi tantangan radikalisme berbasis agama. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar peneliti masa depan 
mendalami dinamika komunikasi pada setiap tingkatan dengan fokus pada 
mekanisme internalisasi nilai, faktor-faktor pendorong interaksi kooperatif, serta 
pengembangan model komunikasi untuk mempromosikan pemahaman 
transendental. Para pemangku kebijakan diharapkan dapat memberikan dukungan 
komprehensif berupa anggaran, infrastruktur, dan kebijakan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai universal ke dalam sistem pendidikan formal dan non-
formal. Sementara itu, para pemuka agama perlu terus berpartisipasi aktif dalam 
dialog lintas agama, mengoptimalkan penggunaan media sosial dan media daring, 
serta menjadi teladan dalam menerapkan dan menyebarkan nilai-nilai kebajikan 
untuk meredam potensi radikalisme di masyarakat masing-masing. 
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